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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Sistem tanda dalam infografis KPK terdiri dari tanda verbal dan tanda 

visual yang memberikan sebuah makna melalui kode dalam sistem penandaan. 

Kode tersebut memuat pesan sesuai dengan sosial budaya pada lingkungan 

peneliti. Dengan cara melakukan pembongkaran kode pada tanda visual dan tanda 

verbal tersebut  mendapatkan makna secara konotatif pada konteks yang dibagun 

oleh KPK dalam mempersuasif Target Audiens. Tanda verbal dapat berupa huruf, 

kata, atau kalimat yang diterapkan pada gaya bahasa dan gaya penulisan yang 

dipakai. Sedangkan tanda visualnya dapat berupa warna, komposisi, layout, 

warna, huruf, ilustrasi yang dapat diklasifikasikan berdasarkan penggambarannya. 

Klasifikasi tanda visual tersebut dapat dibedakan menjadi tanda ikonis, indeksikal 

dan simbolis.  

Berdasarkan pembacaan pada infografis KPK yang dimuat dalam 

microsite acch.kpk.go.id  menunjukkan bahwa KPK berupaya untuk mengedukasi 

masyarakat mengenai kasus korupsi yang menjerat segelintir orang di jajaran 

pejabat tinggi negara. Infografis tersebut menggunakan pendekatan naratif 

eksploratif yang memadukan bahasa verbal dan bahasa visual dalam satu wadah. 

Penggunaan ilustrasi merupakan gambaran perumpamaan KPK dalam 

merekonstruksi kejadian. Seperti pada infografis “Main Kotor Daging Impor”, 

KPK berupaya memberikan sebuah ilustrasi dengan penggambaran ikon tersangka 

sedang melakukan pemotongan daging sapi dengan latar tempat dapur sebagai 

arena permainan kotor. Penggambaran dengan ilustrasi tersebut dapat menarik 
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pembaca untuk mengeksplorasi makna sesuai dengan konteks jejak kasus yang 

disampaikan oleh KPK. Dalam penggambaran infografis tersebut KPK 

memanfaatkan ilustrasi sebagai penanaman pesan edukasi melalui ikonitas pada 

tersangka sebagai pramusaji dan koki, indeksikal pada ekspresi wajah dan gestur 

tubuh ikon tersangka, serta simbolis pada pakaian yang dikenakan oleh ikon 

tersangka. Tanda visual dan tanda verbal menjalin sebuah jalinan yang 

dihubungkan dengan konteks pembahasan yang diberikan oleh KPK. Pada 

akhirnya ilustrasi yang ada dalam infografis merupakan representasi dari jejak 

kasus korupsi yang dilakukan KPK sehingga membentuk sebuah citra bagi KPK 

sebagai lembaga independen negara dalam memberantas korupsi di Indonesia.  

Secara keseluruhan infografis KPK merupakan sebuah upaya komunikasi 

yang dilakukan untuk memberikan sebuah nilai edukasi dan awareness akan jejak 

kasus yang dilakukan KPK. Di sisi lain infografis ini merupakan upaya KPK 

dalam membuat positioning dalam memberikan citra sebuah lembaga. Hal ini 

berkaitan dengan citra KPK yang merosot dikarenakan adanya upaya penjegalan 

di dalam tubuh KPK, baik secara internal dan maupun eksternal. Beberapa 

petinggi KPK dilaporkan memiliki kasus yang berakhir dengan kosongnya kursi 

kepemimpinan sehingga kasus korupsi yang ditangani menjadi terganggu. KPK 

sebagai lembaga independen kerap dijadikan oleh beberapa pemangku 

kepentingan sebagai musuh yang menggantungkan sumber penghasilan dari 

pendapatan negara. Salah satu kasus yang terkenal dalam upaya penjegalan KPK 

adalah Cicak vs Buaya yang terdiri dari dua jilid. Secara keseluruhan infografis, 

KPK berusaha mempersuasif masyarakat untuk bersama-sama memberantas 
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korupsi. KPK berusaha menghapus mitos korupsi sebagai sebuah kebudayaan 

dalam kehidupan masyarakat indonesia. 

Infografis ini merupakan gabungan antara catatan perjalanan kasus yang 

ditangani KPK melalui kajian selama bertahun-tahun yang dituangkan dalam gaya 

jurnalistik dalam konteks penyampaian makna melalui pendekatan desain 

komunikasi visual.  Diharapkan dengan penggunaan infografis ini, pembaca dapat 

dengan mudah mengimajinasikan dibandingkan dengan pembuatan laporan 

Keterbukaan Informasi Publik dalam bentuk kajian ilmiah ataupun jurnal. 

Sehingga diharapkan pula melalui karya desain komunikasi visual pembaca dapat 

memetik pelajaran dalam jejak kasus korupsi yang sudah dideskripsikan KPK 

dalam infografis. 

Dalam membaca dan mengidentifikasikan tanda pada infografis KPK 

dalam menghasilkan makna, peneliti menggunakan metode analisis Triadik 

Sumbo Tinarbuko. Pendekatan analisis dengan metode ini memberikan sebuah 

pemahaman baru akan pencarian makna berdasarkan subjek DKV dalam hal ini 

infografis dengan memandang teori semiotika serta target audiens sebagai objek 

kajian. Sehingga didapati sebuah hasil analisis yang mengacu pada teks, konten 

dan konteks pada infografis yang dibagun oleh KPK melalui pendekatan desain 

komunikasi visual. 
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B. Saran 

Melalui kajian yang sudah dilakukan oleh peneliti, didapati bahwa masih 

banyak yang harus dikembangkan dari segi pemaknaan infografis. Sistem 

pemaknaan tanda merupakan sebuah kajian yang harus ditegakkan dalam ranah 

pendidikan desain komunikasi visual. Hal ini dikarenakan semiotika merupakan 

sebuah pondasi bagi terciptanya desain komunikasi visual dalam memberikan 

sebuh pesan kepada pembaca melalui sistem tanda. Ada pepatah bahwa “gambar 

dapat memberikan berjuta makna”, artinya bahwa setiap gambar mempunyai 

kekuatan dalam membentuk persepsi, opini dan makna yang berbeda-beda. 

Dengan mempelajari proses decoding maka segala sesuatu yang berkaitan dengan 

encoding dapat dikaitkan dengan konteks kebudayaan dimana target audience 

berada. Tanpa adanya kontekstualisasi budaya maka dapat dipastikan komunikasi 

yang dilakukan dapat berubah menjadi misskomunikasi sehingga pesan yang 

dibuat tidak akan dimengerti.  

Selanjutnya saran dari peneliti adalah ranah desain komunikasi visual 

bukan lagi mempelajari ilmu pada aspek estetika saja, namun juga disiplin ilmu 

yang lainnya untuk dapat membantu mengkomunikasikan pesan kepada target 

audience dengan tepat sasaran. Aspek politik menjadi sebuah kajian menarik 

dilihat dari pembahasan secara komunikasi visual yang dilakukan olek KPK. 

Sistem pelajaran tersebut termasuk dalam kerjasama riset dengan disilplin ilmu 

lain tergantung dengan tema dan kontekstualisasi karya desain yang akan 

digunakan. Infografis KPK membuktikan bahwa, desain komunikasi visual dapat 

mengkomunikasikan pesan dalam konteks sosial, politik dan ekonomi. Semakin 
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hari sistem sharing antar multidisplin bukan hanya berlaku pada dunia pendidikan 

namun juga merembet kepada bidang lainnya. Jika dunia pendidikan tidak 

mengedepankan konsep sharing multidisplin maka dapat dikatakan pendidikan 

indonesia kelak akan jalan ditempat. Begitu juga dengan pendidikan desain 

komunikasi visual yang bergerak di bidang kreatif. Bidang kreatif indonesia akan 

berkembang jika pendidikannya dapat menerapkan program sharing dengan 

menggunakan jaringan secara nirkabel melalui internet. Sharing ekonomi seperti 

yang telah dikumandangkan oleh pemerintah melalui MEA (Masyarakat Ekonomi 

Asean) merupakan contoh economical sharing dalam lingkup Negara ASEAN di 

bidang ekonomi. Tidak dapat dihindari bahwa internet merupakan sebuah media 

yang hampir tanpa sekat, semua orang berkumpul pada suatu titik dimana semua 

orang bisa terhubung dan melakukan kegiatan sharing. Alangkah baiknya sebagai 

instansi pendidikan, Pascasarjana ISI Yogyakarta mampu menjembatani 

mahasiswa untuk bersaing bukan hanya diwilayah lokal namun juga internasional. 

Diharapkan dengan sistem sharing edukasi dengan negara lain maka eksistensi 

desain komunikasi visual sebagai ilmu yang aplikatif dan solutif tidak dapat 

dihindari. Selain itu, sharing edukasi juga mempunyai fungsi dalam 

memperkenalkan budaya lokal kepada masyarakat dunia melalui dunia 

pendidikan. 

Selanjutnya peneliti memberikan saran dengan mencari objek visual lain 

yang berkaitan dengan lembaga Negara. Hal ini berkaitan dengan proses 

pencarian makna sehingga menghasilkan mitos bahkan ideologi masyarakat 

indonesia melalui kode-kode yang ada didalamnya. Peneliti merasa bahwa kajian 
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yang dilakukan oleh peneliti masih bersifat dasar dalam memahami tanda pada 

tahap makna konotasi. Dengan hasil kajian ini diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat mempertimbangkan dengan studi kasus yang sama sampai pada tahap 

pemaknaan pada aspek mitologi bahkan sampai pada ideologi . Peneliti menyadari 

bahwa hasil kajian ini masih jauh dari kata sempurna. Hal ini berkaitan dengan 

terbatasnya pengetahuan, waktu serta dana dalam melakukan kajian terhadap 

infografis KPK. Sehingga dapat dikatakan bahwa masih banyak hal yang menarik 

yang dijadikan bahan penelitian pada kajian desain komunikasi visual sebagai 

ilmu pemroduksi. 
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